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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

3.1 Pendekatan  dan jenis penelitian 

Jenis penelitian dapat dikelompokkan menurut tujuan, pendekatan, 

tingkat eksplansi, dan analisis serta jenis data. Dengan mengetahui jenis-

jenis penelitian tersebut maka peneliti diharapkan dapat melihat metode 

yang paling efektif dan efesien untuk mendapatkan informasi yang akan 

digunakan untuk memecahkan masalah. Secara umum,terdapat dua jenis 

penelitian yaitu: 

a. Menurut Sugiyono (2018:213), metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah di mana peneliti 

sendiri adalah instrumennya, teknik pengumpulan data dan di analisis 

yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna. 

b. Menurut Arikunto (2019:27), penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang sesuai dengan namanya, banyak dituntut menggunakan 

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, 

serta penampilan hasilnya. 

Berdasarkan jenis penelitian, maka peneliti menarik kesimpulan 

bahwa metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif. 

  

3.2 Variabel penelitian 

 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono (2018:38). 

Variabel dalam penelitian ini yaitu rekrutmen dan penempatan. 

 

 

 

 



3.3 Lokasi dan jadwal penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian akan dilakukan. 

Lokasi  penelitian ini yaitu Kantor BKPSDM Kota Gunungsitoli yang terletak 

di Jl. Pancasila No.14 c, Desa Mudik Kecamatan Gunungsitoli, Kota 

Gunungsitoli, Sumatera Utara 22813.Penelitian ini akan dilakukan dalam 

jangka waktu tiga bulan. 

 

3.4 Sumber data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai penelitian terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sebagai berikut: 

a. Data primer  

Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, Sugiyono (2018:456). Data dikumpulkan sendiri 

oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian 

dilakukan. Peneliti menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari 

informan mengenai topik penelitian sebagai data primer. 

b. Data sekunder  

Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, contohnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen, Sugiyono (2018:456). Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data sekunder yaitu buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan topik 

penelitian. 

 

3.4 Instrumen penelitian 

Instrument penelitian adalah alat, metode, atau teknik yang digunakan 

dalam rangka mengumpulkan data dalam penelitian. Menurut Sugiyono 

(2018:102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati atau diteliti.  



Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan observasi. Sebagai informan dalam penelitian ini yaitu pegawai 

pada BKPSDM Kota Gunungsitoli sebanyak 10 orang. 

Tabel 3.2 

Informan Penelitian 

No Nama Pegawai Jabatan 

1 Hendrikus Zebua 

ST 

NIP. 198802242015031002 

Pj.Kepala Bidang pengadaan, mutasi dan informasi 

kepegawaian 

2 Bednart Sopian 

Lase,S.Ko

m 

NIP. 199112282015031003 

Analis data dan informasi 

3 Tice Novelia 

Halawa,S

H 

NIP. 198411132010012029 

Analis sumber daya 

manusia 

aparatur ahli 

muda 

4 Sukma Feriyani 

Zebua, ST 

NIP. 198406222010012048 

Kepala bagian umum dan kepegawaian 

5 Yenni Frida, SE 

NIP. 198010222010012019 

Analis sumber daya aparatur ahli muda 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengidentifikasi hubungan korelasi 

atau pola tertentu antara variable-variabel atau faktor-faktor yang diteliti. 

Peneliti yang melakukan penelitian tidak akan mendapatkan data yang 

diinginkan jika tidak mengetahui metode dalam pengumpulan data. 

pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, 

dan berbagai cara, Sugiyono (2018:224) 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu: 



a. Observasi  

Menurut Sugiyono (2018:229), observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi 

juga objek-objek alam yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat 

belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Observasi dalam 

penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan 

untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya di BKPSDM Kota 

Gunungsitoli. 

 

 

b. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2018:300), wawancara adalah teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit 

atau kecil. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi 

yang relevan dengan penelitian.  Dalam penelitian ini yang menjadi 

informan  yaitu pegawai kantor BKPSDM Kota Gunungsitoli. 

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018:476), dokumentasi merupakan suatu cara 

yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi atau wawancara akan lebih 

dapat dipercaya atau mempunyai kredibilitas yang tinggi jika didukung 

oleh foto-foto atau karya tulis.  Dokumentasi dalam hal ini berupa keadaan 

pegawai di kota Gunungsitoli , struktur organisasi kota Gunungsitoli dan 

data-data lainya yang berhubungan dan berguna untuk penelitian ini. 

 



3.6 Teknik analisis data  

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain, Sugiyono 

(2018:482). Menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono (2018:246) 

analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Reduksi data 

Menurut Sugiyono (2018:247-249), reduksi data adalah merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang 

sesuai dengan topik penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam mereduksi data akan 

dipandu oleh tujuan yang akan dicapai dan telah ditentukan sebelumnya. 

Reduksi data juga merupakan suatu proses berfikir kritis yang memerlukan 

kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

b. Penyajian data (display) 

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

table, grafik, flowchart, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data 

tersebut, maka data dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga akan mudah dipahami. Selain itu dalam penelitian kualitatif 

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Melalui penyajian data 

tersebut, maka data terorganisasikan, dan tersusun sehingga akan semakin 

mudah dipahami Sugiyono, (2018:249). 



c. Penarikan kesimpulan 

Menurut Sugiyono (2018:252-253), kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 

perumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas.  

 


